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Abstract

This study aims to examine the impact of TikTok as a learning media on improving student learning
outcomes in Civics subjects for Class X students at SMK IT Muhajirin. The research uses a
quantitative approach with a pre-experimental design (One Group Pretest-Posttest). Data collection
was carried out through documentation and testing. Documentation involved gathering relevant data
such as school administration files and supporting images, while tests were administered during both
the pretest and posttest phases. The population for the study consisted of 142 students from five Class
X vocational tracks, with a sample of 35 students from Class X TKJ 1 selected through purposive
sampling. The instrument used for data collection was a validated multiple-choice test with 20 items.
Data analysis involved normality testing, the N-Gain test to assess improvements in learning
outcomes, and the t-test for hypothesis testing. The findings revealed that the average pretest score of
students was 55.14, below the Minimum Mastery Criteria (KKM) of 75. However, after using TikTok
as a learning medium, the average posttest score increased to 77.59, surpassing the KKM. The N-
Gain test showed that 20% of students had a high level of improvement, 66% had a medium level, and
14% had a low level. Hypothesis testing yielded a significance value of 0.00, which is less than 0.05,
indicating that TikTok-based learning media significantly influenced the improvement of student
learning outcomes in Civics for Class X at SMK IT Muhajirin.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di
kelas X SMK IT Muhajirin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian pra-eksperimental (One Group Pretest-Posttest). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi dan tes. Dokumentasi melibatkan pengumpulan data yang relevan seperti berkas
administrasi sekolah dan gambar-gambar pendukung, sementara tes dilakukan pada tahap pretest dan
posttest. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 142 siswa dari lima jurusan kelas X, dengan sampel
sebanyak 35 siswa dari kelas X TKJ 1 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes pilihan ganda yang telah divalidasi
dengan 20 butir soal. Teknik analisis data meliputi uji normalitas, uji N-Gain untuk menilai
peningkatan hasil belajar, dan uji t untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pretest siswa adalah 55,14, yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75.
Namun, setelah menggunakan TikTok sebagai media pembelajaran, nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 77,59, melebihi KKM. Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa 20% siswa mengalami
peningkatan dengan interpretasi tinggi, 66% dengan interpretasi sedang, dan 14% dengan interpretasi
rendah. Uji hipotesis menghasilkan nilai signifikansi 0,00, yang lebih kecil dari 0,05, yang
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis TikTok berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKN di kelas X SMK IT Muhajirin.

Kata Kunci: Aplikasi Tiktok, Hasil Belajar, mata pelajaran PPKn
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah topik yang tak pernah habis untuk dibahas, karena pada dasarnya,
pendidikan merupakan salah satu usaha manusia untuk mengembangkan dan menumbuhkan
potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat dan budaya. Seperti yang disampaikan oleh Moh Roqib, "Pendidikan
adalah proses transformasi pengetahuan yang bertujuan untuk memperbaiki, memperkuat,
dan menyempurnakan seluruh potensi manusia" [1]. Tujuan pendidikan mencakup
pengembangan kemampuan intelektual atau domain kognitif, yang terdiri dari beberapa
aspek, yaitu: 1) Pengetahuan (Knowledge), yaitu kemampuan untuk mengingat materi yang
telah dipelajari; 2) Pemahaman (Comprehension), yaitu kemampuan untuk memahami,
menerjemahkan, dan menafsirkan materi; 3) Penerapan (Application), yaitu kemampuan
untuk menggunakan materi yang telah dipelajari dalam situasi baru dan nyata; 4) Analisis
(Analysis), yaitu kemampuan untuk memecah sesuatu menjadi bagian-bagian sehingga
struktur organisasinya dapat dipahami dengan mudah; 5) Sintesis (Synthesis), yaitu
kemampuan untuk menggabungkan bagian-bagian menjadi satu kesatuan yang bermakna; 6)
Penilaian (Evaluation), yaitu kemampuan untuk mengevaluasi nilai atau kualitas sesuatu,
seperti pernyataan atau laporan penelitian yang didasarkan pada kriteria tertentu.

Salah satu cara untuk menilai apakah proses pendidikan berhasil atau tidak adalah
dengan melihat hasil belajar siswa di tingkat sekolah. Hasil belajar merupakan indikasi
keberhasilan seseorang dalam mengikuti proses belajar mengajar, yang secara teoritis
menunjukkan pencapaian yang telah diraih, serta memiliki makna tersendiri bagi siswa dalam
menghayati dan mengaplikasikan ilmunya sesuai dengan kemampuan yang diperolehnya.
Hasil belajar ini menjadi salah satu parameter untuk menilai apakah informasi atau wawasan
yang diberikan oleh pendidik dapat diterima dengan baik oleh siswa. Ada berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian sebelumnya, faktor-
faktor tersebut dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi aspek jasmani, psikologis, dan kelelahan. Sementara itu, faktor
eksternal terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat atau
tempat bermain anak [2]. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang kreatif,
inovatif, dan tetap efektif. Tujuan dari penggunaan media tersebut adalah agar siswa dapat
menerima pembelajaran dengan cara yang menarik dan tidak monoton.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan perbedaan dalam hasil belajar siswa, di
mana siswa yang menggunakan media audio-visual dalam pembelajarannya menunjukkan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan media audio-
visual [3]. Saat ini, media pembelajaran sangat beragam, mulai dari yang konvensional
hingga yang modern. Pembelajaran kini dapat memanfaatkan berbagai jenis media, termasuk
media canggih seperti penggunaan internet. Media berbasis internet yang dapat digunakan
sebagai alat pembelajaran pun sangat bervariasi, mulai dari platform yang dirancang khusus
untuk mendukung pendidikan hingga pemanfaatan platform media sosial.

Salah satu media yang sangat populer di Indonesia adalah TikTok. Berdasarkan hasil
survei, pada April 2023, jumlah pengguna aplikasi TikTok di Indonesia mencapai 112 juta,
menjadikannya negara dengan jumlah pengguna terbesar kedua di dunia [4]. Dalam konteks
pendidikan, TikTok telah terbukti menjadi media pembelajaran yang efektif dan menarik.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi TikTok dapat diimplementasikan
sebagai media dalam proses pembelajaran [5]. Temuan lain juga mengungkapkan adanya
pengaruh signifikan antara penggunaan media sosial TikTok dan prestasi belajar siswa [6].
TikTok adalah media kreatif yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan materi
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pembelajaran yang menarik [7]. Sebagai aplikasi audio-visual, TikTok menawarkan
kemampuan pedagogis, pengalaman yang lebih realistis, serta dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran [8]. Dengan memanfaatkan TikTok
sebagai media pembelajaran, diharapkan dapat mengubah orientasi siswa, yang awalnya
menggunakan media sosial hanya untuk hiburan, menjadi sarana yang efektif untuk
memperoleh informasi.

Dari observasi pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 1 November 2023 di SMK
IT Muhajirin Garut diperoleh data hasil belajar nilai rata-rata siswa masih banyak yang
rendah, rendahnya hasil belajar tersebut dapat menyebabkan ketidakcapaiannya tujuan
pembelajaran pada saat ulangan harian dan Ujian Tengah Semester, Data yang peneliti
dapatkan hasil belajar PPKn siswa kelas X TKJ 1 yang berjumlah 35 orang siswa pada Tahun
Pelajaran 2023/2024 berupa nilai UTS, banyak yang tidak mencapai KKM yang sudah
ditentukan oleh SMK IT Muhajirin yaitu 75. Dari hasil observasi tersebut diperoleh informasi
bahwa penyebab rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu faktor guru dan siswa. Dari aspek guru yaitu : 1) belum maksimal membangun
kerjasama antar murid dalam proses pembelajaran, 2) cara mengajar atau strategi
penyampaian materi pembelajaran yang digunakan kurang tepat, 3) belum maksimal
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 4) guru cenderung menggunakan
aktivitas pembelajaran satu arah, 5) kurang bervariasinya media dalam proses belajar
mengajar yang digunakan. Sedangkan dari aspek siswa yaitu siswa kurang bersungguh-
sungguh dalam proses pembelajaran , selain itu juga hamper semua siswa mempunyai apikasi
Tiktok namun tidak di manfaatkan untuk media pembelajaran.

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala bentuk alat komunikasi yang
digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber kepada peserta didik secara
terencana, sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif. Dengan menggunakan media
yang tepat, proses pembelajaran dapat dilakukan secara lebih efisien dan efektif [9]. Media
pembelajaran merupakan teknologi pembawa pesan yang digunakan untuk keperluan
pembelajaran, berfungsi sebagai sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media
ini bisa berupa sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun media audio-visual, termasuk
teknologi perangkat keras [10]. Hasil belajar merujuk pada perubahan perilaku yang terjadi
pada diri seseorang, yang dapat diukur dan diamati dalam bentuk keterampilan, pengetahuan,
dan sikap. Perubahan ini mencerminkan adanya pengembangan yang lebih baik dari
sebelumnya, serta peningkatan dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu [11]. Hasil
belajar menunjukkan kemampuan siswa yang telah menjalani proses pengalihan ilmu
pengetahuan, yang sebelumnya mungkin kurang atau belum memadai [12]. Hasil belajar
menjadi komponen utama yang perlu dirumuskan terlebih dahulu oleh guru dalam proses
belajar mengajar [13]. Di sisi lain, ada juga pendapat yang menyatakan bahwa hasil belajar
adalah pencapaian perubahan perilaku yang bersifat menetap, yang terjadi dalam ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sebagai dampak dari proses belajar yang dilakukan dalam
waktu tertentu [14], [15].

Selain itu, ada pandangan yang menyebutkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran, yang meliputi empat aspek
utama, yaitu: pengetahuan, keterampilan intelektual, keterampilan motorik, dan sikap [16], [17]. Hasil
belajar juga dipandang sebagai proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk
mencapai perubahan dalam perilakunya [18]. Dengan demikian, fenomena yang ada menunjukkan
pentingnya upaya untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa, termasuk pemanfaatan media sosial
atau arahan penggunaan media sosial bagi siswa agar memberikan dampak positif terhadap
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pendidikan mereka. Selain itu, diperlukan inovasi dalam metode untuk memberikan pemahaman
tentang Pancasila dan Kewarganegaraan yang relevan dengan perkembangan zaman.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan
pendekatan penelitian yang datanya berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik
[19]. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yang bertujuan
untuk mencari pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendali
[20]. Rancangan penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Designs dengan tipe One-
Group Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini, dilakukan pretest sebelum pemberian
perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat dianalisis secara lebih akurat dengan
membandingkan kondisi sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X di SMK IT Muhajirin. Untuk pemilihan sampel, digunakan teknik
non-probability sampling, dengan pendekatan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah
kelas X TKJ 1.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Kemampuan Awal Siswa Kelas X TKJ 1 pada Pelajaran PPKn di SMK IT

Mubhajirin Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran Tiktok
Kemampuan awal (Entry Behavior) merujuk pada kemampuan yang sudah dimiliki
peserta didik sebelum mereka memperoleh kemampuan terminal tertentu yang baru.
Kemampuan awal ini menggambarkan status pengetahuan dan keterampilan siswa saat ini,
yang akan digunakan untuk mencapai status atau tujuan yang diinginkan oleh pendidik di
masa depan. Dengan mengetahui kemampuan awal siswa, pendidik dapat menentukan dari
titik mana pengajaran harus dimulai. Sedangkan kemampuan terminal adalah tujuan akhir
dari pengajaran yang ingin dicapai. Jadi, proses pengajaran berlangsung dari kemampuan
awal hingga mencapai kemampuan terminal, yang menjadi tanggung jawab pendidik [21].
Untuk mengukur kemampuan awal siswa, dilakukan Pre-test sebelum pemberian perlakuan.
Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata kemampuan siswa sebelum diterapkan
penggunaan media pembelajaran TikTok dalam mata pelajaran PPKn. Berikut ini adalah hasil
Pre-test yang diperoleh:
Tabel 1. Hasil Pre-test Peserta didik Mata Pelajaran PPKn

Siswa Pre-test
S1 15
S2 30
S3 15
S4 75
S5 60
S6 60
S7 55
S8 75
S9 60

S10 35
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S11 30
S12 60
S13 85
S14 25
S15 50
S16 45
S17 90
S18 50
S19 60
S20 60
S21 90
S22 70
S23 65
S24 50
S25 50
S26 40
S27 55
S28 45
S29 90
S30 50
S31 45
S32 50
S33 65
S34 75
S35 55
Rata-rata 55,14

Sumber : Pengolahan data Peneliti-25 Februari 2024

Berdasarkan data di atas, terlihat adanya perbedaan antara nilai rata-rata yang diperoleh
siswa (55,14) dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan, yaitu
75. Perbedaan ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa masih berada di
bawah standar yang diharapkan. Dari hasil pre-test tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-
rata kemampuan awal siswa masih rendah jika dibandingkan dengan KKM yang telah
ditetapkan.
b. Kemampuan Siswa Kelas X TKJ 1 pada Pelajaran PPKn di SMK IT Mubhajirin

Sesudah Menggunakan Media Pembelajaran Tiktok

Hasil kemampuan akhir (Post-test) dilakukan setelah diberi perlakuan untuk
mengetahui berapa nilai rata-rata peserta didik setelah diberi perlakuan penggunaan media
pembelajaran Tiktok pada mata pealajaran PPKn. Adapun hasil Post-test sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Post-test Peserta didik pada mata pelajaran PPKn
Siswa Post-test
S1 35
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S2 60
S3 45
S4 85
S5 65
S6 80
S7 75
S8 90
S9 85
S10 75
S11 85
S12 80
S13 95
S14 85
S15 90
S16 65
S17 100
S18 75
S19 75
S20 80
S21 100
S22 100
S23 100
S24 85
S25 80
S26 65
S27 70
S28 70
S29 95
S30 65
S31 50
S32 65
S33 80
S34 90
S35 75
Rata-rata 77,57

Sumber: pengolahan data peneliti-25 Januari 2024
Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata sebesar 77,57 menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan nilai sebelum adanya perlakuan. Peserta didik telah
mencapai prestasi yang memenuhi, bahkan melebihi, tingkat standar yang telah ditetapkan.
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, peserta didik telah mencapai tingkat pencapaian
yang diharapkan dalam pelajaran PPKn. Berdasarkan hasil post-test, dapat disimpulkan
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bahwa rata-rata hasil belajar setelah perlakuan berada di atas KKM, yaitu 77,57, yang
melewati nilai KKM yang ditetapkan, yaitu 75.
c. Pengaruh Media Pembelajaran Tiktok terhadap Peningkatan Hasiil Belajar Siswa
pada Mata pelajaran PPKn di SMK IT Muhajirin
Hasil Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normmalitas menggunakan SPSS ,dasar penambilan keputusan dalam uji
Normalitas Kolmogorov — smirnov,yaitu:
a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal.
Dalam penelitian ini di dapatkan hasil uji Normaliats menggunakan bantuan SPSS
28,Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Stati

KELAS Statistic | Df Sig. stic df Sig.
HASIL BELAJAR PRE- 115 35| .200"| .966 35 .335
SISWA TEST

POST- 120 35| .2007| .948 35 .097

TEST
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data tersebut terlihat bahwa signifikansi (sig) nya 0,200 maka sebaran data
berdistribusi normal karena lebh dari 0,05. Karena data hasil belajar berdistribusi
normal maka dilanjutkan dengan uji-t.

2. Hasil Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sebelum dan
sesudah diberi perlakuan yaitu penggunaan media pembelajaran Tiktok dalam
pembelajaran PPKn. Adapun rekapitulasi peningkatan hasil belajar peserta didik
dalam penelitian sebagai berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar

Peningkatan F Persen
Tinggi 7 20%
Sedang 23 66%
Rendah 5 14%
Jumlah 35 100%

Sumber: Pengolahan data peneliti-14 Maret 2024
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Grafik 1. Perbandingan Nilai Pre-Test Dan Post-Test
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Sumber: pengolahan data peneliti 25 Febuari 2024
Berdasarkan diagram diatas rentang nilai 15 hingga 90 dalam pre-test dan 35

hingga 100 dalam post-test menunjukkan variasi yang signifikan dalam pencapaian peserta
didik.
3. Hasil Ujit

Uji t dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 26.0 Statistic for Windows dengan
menggunakan fitur Analysis compare means — paired sample T Test. Adapun hasilnya sebgai
berikut:

Tabel 6. Hasil Uji t
Paired Samples Test
Paired Differences
95%

Confidence
Std. Std. Interval of the

Deviatio | Error Difference Sig. (2-

Mean n Mean | Lower | Upper T Df tailed)

Pair |PRE- -| 12.855| 2173 - -10.322 34 .000
1 TEST - | 22.42 26.84 | 18.01
PPOST 9 4 3

-TEST

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa sig 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh
yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variable
maka dapat disimpulkan “Terdapat pengaruh media pembelajaran Tiktok terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dikelas X SMK IT Muhajirin”.
Pembahasan

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dijelaskan dalam Bab II mengenai hasil
belajar. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media TikTok sebagai media
pembelajaran memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
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siswa kelas X di SMK Al-Muhajirin Garut, dengan nilai rata-rata sebesar 0,5367, yang masuk
dalam kategori 'sedang'. Hal ini sesuai dengan pendapat [22] yang menyatakan bahwa media
massa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, sebagaimana yang
diungkapkan oleh [23], bahwa hasil belajar merupakan komponen utama yang harus
dirumuskan oleh guru dalam proses belajar mengajar, maka sebagai tenaga pendidik, sangat
penting untuk cermat dalam memilih dan menerapkan media pembelajaran yang efektif untuk
mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa aplikasi TikTok dapat diimplementasikan sebagai media kreatif dalam pembelajaran
daring, yang tidak hanya mengembangkan kreativitas siswa dalam membuat konten materi
pembelajaran, tetapi juga mendorong motivasi belajar siswa dan meningkatkan kreativitas
guru dalam mengemas materi pelajaran [8], [24]. Penelitian lain juga menegaskan bahwa
TikTok dapat mengasah kreativitas siswa, khususnya dalam membuat video, serta membantu
siswa untuk berekspresi [25]. Inilah salah satu alasan mengapa aplikasi ini banyak digunakan
oleh peserta didik. Pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran diharapkan dapat
mengubah orientasi siswa, yang awalnya menggunakan media sosial hanya untuk hiburan,
menjadi sarana yang efektif untuk mendapatkan informasi. Dengan demikian, TikTok
diharapkan dapat meningkatkan tingkat keberhasilan hasil pembelajaran siswa, sebagaimana
yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya oleh [26].

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti di SMK IT Mubhajirin pada
kelas X TKJ 1 mengenai pengaruh median pembelajaran Tiktok terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajarn PPKn kelas X SMKIT Mubhajirin. Dapat dismpulkan bahwa:

1. Kemampuan awal peserta didik kelas X SMK IT Muhajirin pada mata pelajaran PPKn
sebelum menggunakan media pembelajaran TikTok menunjukkan bahwa nilai rata-rata
siswa masih jauh di bawah KKM. Terdapat perbedaan signifikan antara nilai rata-rata
yang diperoleh dengan nilai standar yang telah ditentukan. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik masih berada di bawah nilai standar yang diharapkan
dalam mata pelajaran PPKn.

2. Hasil peserta didik kelas X pada pelajaran PPKn di SMK IT Mubhajirin setelah
menggunakan media pembelajaran TikTok menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dibandingkan sebelum perlakuan. Setelah penerapan media TikTok, peserta
didik telah mencapai prestasi yang memenuhi atau bahkan melebihi tingkat standar yang
telah ditetapkan, menunjukkan efektivitas media TikTok dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

3. Pengaruh penggunaan media pembelajaran TikTok terhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas X SMK IT Muhajirin diuji dengan
menganalisis data pretest dan posttest. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Pembelajaran yang
menggunakan media TikTok menunjukkan perubahan yang berarti, dengan perolehan
nilai peserta didik yang meningkat dibandingkan dengan sebelum adanya perlakuan.
Sebagian besar peserta didik menunjukkan peningkatan hasil belajar, dengan nilai rata-
rata yang telah mencapai atau bahkan melebihi tingkat standar yang ditetapkan. Oleh
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karena itu, penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah yang diajukan, yaitu bahwa
penggunaan media pembelajaran TikTok berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran PPKn kelas X di SMK IT Mubhajirin.
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